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KATA PENGANTAR PENULIS

o Tala

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas diterbitkannya buku studi kelayakan
ekonomi proyek agribisnis dengan perluasan kajian lingkungan dan sosial. Belum
banyak literatur yang mengaji nilai-nilai lingkungan dan sosial pada studi
kelayakan. Kami mengemukakan berbagai teknik-teknik kuantifikasi untuk
penilaian biaya dan manfaat lingkungan dan sosial. Kami menyajikannya dengan
cara yang praktis dan aplikatif untuk memudahkan pembaca memahami konsep
internalisasi nilai-nilai sumberdaya alam dan lingkungan (SDAL) dan nilai-nilai
sosial budaya.

Kuantifikasi dengan nilai moneter SDAL tidaklah mudah dilakukan, karena tidak
semua SDAL dapat dinilai dengan rupiah. SDAL merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sistem penyangga kehidupan seperti sinar matahari, udara, air,
siklus nutrisi, cuaca dan iklim yang saling terkait. Tidak ada kehidupan apabila
sistem penyangga kehidupan rusak, oleh sebab itu, SDAL tidak boleh dinilai
rendah (under value) hanya karena tidak bisa mengikuti mekanisme pasar,
supply dan demand. Oleh karena itu pendekatan-pendekatan baru dalam valuasi
SDAL diperlukan untuk meningkatkan ekonomi, konservasi dan mencegah
terjadinya kerusakan pada sistem penyangga kehidupan.

Demikian pula kuantifikasi aspek sosial budaya tidak mudah dilakukan dengan
sempurna, tetapi dengan memegang prinsip mutual benefits, maka diharapkan
proyek agribisnis dapat menghilangkan potensi konflik antara proyek dengan
masyarakat, bahkan dengan pembangunan yang adil (fair) keduanya dapat
tumbuh bersamaan. Dalam buku ini, teknik kuantifikasi dengan nilai rupiah
sangat sederhana yaitu dengan pendekatan ekonomi dan finansial. Pendekatan
ekonomi menetapkan asumsi perhitungan biaya dan manfaat berdasarkan
kepentingan masyarakat, sedangkan pendekatan finansial berdasarkan
kepentingan investor. Tentu diperlukan studi sosial tersendiri sebagai
penunjang asumsi diatas, maka kami menyajikan ringkasan hasil studi dampak
sosial ketika perencanaan proyek tidak memasukkan aspek sosial budaya,
sehingga menimbulkan konflik, yang sangat keras, dengan masyarakat sekitar.
Studi kelayakan tidak saja berlaku pada awal perencanaan pembangunan tetapi
juga berlaku bagi industri yang sedang berjalan. Tujuannya untuk meningkatkan
kinerja ekonomi dan lingkungan dalam rangka mengoptimalkan proses




produksi, meminimalkan pemborosan sumberdaya air, energi dan bahan baku
dan mengurangi pencemaran lingkungan. Kami memberikan contoh hasil studi
tentang penggunaan sumberdaya efisien dan produksi bersih pada industri
pengolahan kelapa sawit di Sumatera Utara, ini merupakan proyek kerjasama
ITB dan UNIDO selama 3 tahun dimana kami adalah anggota national expert
yang terlibat dalam proyek tersebut.

Kami berharap buku ini dapat dipelajari mahasiswa, dosen, investor dan institusi
pendanaan sebagai dasar kebijakan untuk pembangunan agribisnis
berkelanjutan. Saran dan kritik untuk penyempurnaan buku ini sangat
diharapkan. Terlebih dan terkurang kami mohon maaf. Terimakasih.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, 18 Januari 2024

Penulis
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SINOPSIS

Belum banyak literatur yang membahas nilai-nilai lingkungan dan sosial dalam
studi kelayakan. Kami mengusulkan berbagai teknik kuantifikasi untuk
mengevaluasi biaya dan manfaat tidak hanya ekonomi tetapi juga lingkungan
dan sosial. Kami menyajikannya dengan cara yang praktis dan dapat diterapkan
untuk membantu pembaca memahami konsep internalisasi nilai-nilai sumber
daya alam dan lingkungan (SDAL) serta nilai-nilai sosial budaya.

Mengukur secara moneter nilai SDAL tidaklah mudah, karena tidak semua aspek
SDAL dapat dinilai dengan rupiah. SDAL tidak terpisahkan dari sistem penyangga
kehidupan, seperti sinar matahari, udara, air, siklus nutrisi, cuaca, dan iklim yang
saling kait-mengait satu dengan lainnya. Oleh karena itu, SDAL tidak boleh dinilai
rendah hanya karena tidak dapat mengikuti mekanisme pasar, penawaran, dan
permintaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru dalam penilaian
untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sistem penyangga kehidupan.

Demikian pula mengukur aspek sosial budaya tidak pula mudah, tetapi dengan
memegang prinsip saling menguntungkan, diharapkan proyek dapat
menghindari potensi konflik dengan masyarakat sekitar proyek, bahkan dengan
pembangunan yang adil, keduanya dapat tumbuh bersamaan. Teknik
kuantifikasi masalah sosial budaya disederhanakan dengan menggunakan
pendekatan ekonomi dan finansial. Pendekatan ekonomi menetapkan asumsi
perhitungan biaya dan manfaat berdasarkan kepentingan masyarakat,
sementara pendekatan finansial berdasarkan kepentingan investor. Kami juga
menyajikan ringkasan hasil studi mengenai dampak sosial ketika aspek sosial
budaya tidak dimasukkan dalam pertimbangan dalam studi kelayakan, sehingga
terjadi konflik yang sangat serius dengan masyarakat sekitar.

Studi kelayakan tidak hanya berlaku pada tahap awal perencanaan
pembangunan, tetapi juga berlaku untuk industri yang sedang berjalan. Untuk
meningkatkan kinerja ekonomi dan lingkungan hidup dengan mengoptimalkan
proses produksi, mengurangi pemborosan sumber daya air, energi, dan bahan,
serta mengurangi pencemaran lingkungan. Kami menyajikan hasil studi efisiensi
dan produksi bersih dalam industri pengolahan kelapa sawit di Sumatera Utara.
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